
Analisis Harga CPO Pekan Ketiga September 2015 
 

CPO, (14 September – 18 September 2015) 
Secara agregat, tren pergerakan harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama 
pekan ketiga September 2015, terpantau pada chart berlanjut bergerak melemah. Di bursa 
Rotterdam, sebagai acuan bursa CPO di Tanah Air,  harga bergerak pada level US$ 525,00 per 
ton di awal pekan, Senin (14/9), dan melemah hingga akhir pekan, Jumat (18/9) ke posisi US$ 
517,50 per ton untuk kontrak Oktober 2015.  
 
Sementara di pasar fisik Medan, pada awal pekan CPO diperdagangkan pada level Rp 6.344 
per kg kemudian melemah hingga akhir pekan menjadi Rp 6.287 per kg. Kendati demikian, 
harga CPO di pasar berjangka domestik, merujuk bursa ICDX (BKDI), pada awal pekan berada 
pada posisi Rp 6.805 per kg dan kemudian menguat hingga pada posisi Rp 6.890 per kg untuk 
kontrak penyerahan Oktober 2015. 
 
Sementara itu, Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) pada awal pekan 
menyampaikan bahwa pada Agustus 2015, untuk pertama kalinya harga minyak sawit mentah 
(CPO) di tingkat global jatuh pada level terendah sejak enam tahun terakhir. Harga CPO jatuh 
di bawah US$ 600 per metrik ton. Namun, rendahnya harga CPO global tidak serta merta 
mendongkrak volume ekspor minyak sawit Indonesia.  
 
Stagnasi juga terjadi pada ekspor minyak sawit negeri jiran, Malaysia. sementara ekspor 
minyak sawit Indonesia hanya naik 0,6 persen di Agustus ini dibandingkan Juli, pengiriman dari 
Malaysia pun hanya naik 0,5 persen pada periode yang sama. Volume ekspor minyak sawit 
Indonesia pada Agustus 2015 tercatat sebesar 2,10 juta ton. Ekspor minyak sawit Indonesia 
stagnan pada saat harga CPO berada pada posisi harga terendah karena lemahnya daya beli 
dari pasar ekspor utama Indonesia yaitu Tiongkok, India dan Uni Eropa. 
 
Demikian juga, efek El Nino yang melanda Indonesia dan Malaysia sejak Juli hingga September 
ini diperkirakan memiliki dampak terhadap produksi sebagian wilayah Indonesia dan berangsur 
mulai mendongkrak harga di awal pekan ketiga September 2015. Harga minyak sawit global 
yang terpuruk mulai merangkak naik dan bergerak dikisaran US$ 500 – US$ 520 per metrik ton 
pada 2 pekan pertama September. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Selasa (15/9) di bursa MDEX Malaysia, harga tampak 
mengalami peningkatan signifikan. Untuk saat ini kenaikan harga CPO disebabkan oleh aksi 
bargain hunting atau rebound teknikal setelah harga sempat turun jauh pada sesi perdagangan 
sebelumnya. 
 
Salah satu faktor yang menyebabkan harga CPO sempat turun tajam adalah akibat 
kekhawatiran turunnya permintaan dari Tiongkok. Kondisi ekonomi di Negeri Tirai Bambu cukup 
mengkhawatirkan. Beberapa data ekonomi yang dirilis menunjukkan indikasi melambatnya 
pertumbuhan ekonomi di Negara tersebut. 
 
Pada perdagangan Selasa, kenaikan harga CPO terbantu oleh pelemahan ringgit. Melemahnya 
ringgit membuat harga jual komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi 
relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan komoditas tersebut 
mengalami kenaikan. Hari ini harga komoditas CPO berjangka paling aktif yaitu kontrak 
November terpantau mengalami peningkatan terbatas. Harga komoditas ini naik sedikit saja 



yaitu sebesar 4 ringgit atau setara dengan 0,18 persen. Harga komoditas tersebut hari ini 
diperdagangkan pada posisi RM 2.196 per ton. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (16/9) dan Kamis (17/9), harga CPO bergerak melemah. 
Pada kegiatan perdagangan Rabu, harga di pasar berjangka ICDX melemah menjadi Rp7.000 
per kg dan stagnan hingga perdagangan Kamis. Namun di bursa Rotterdam, terpantau harga 
justru bergerak naik dari US$ 527,50 per ton menjadi US$ 532,50 untuk kontrak penyerahan 
Oktober 2015. 
 
Sementara itu di bursa MDEX pada Kamis (17/9), harga CPO tampak mengalami penurunan 
tajam. Harga komoditas ini makin terpuruk di teritori negatif di tengah sentimen pasar yang 
sangat minim. Aksi jual kembali melanda bursa Malaysia karena ada proyeksi yang menyatakan 
bahwa produksi biofuel global akan mengalami penurunan tajam. Lonjakan nilai tukar ringgit 
juga turut menggerus harga komoditas ini. 
 
Tercatat Bloomberg, bahwa Oil World memperkirakan produksi biodisel merosot 4,9% pada 
2015 menjadi 28,95 juta ton, penurunan produksi biodisel pertama yang tercatat oleh lembaga 
riset tersebut. Pabrik-pabrik di Indonesia diprediksi hanya menghasilkan 2,1 juta ton biodisel 
pada 2015, volume terendah dalam 3 tahun terakhir. Penurunan produksi biofuel ini tidak lepas 
dari sebab anjloknya harga minyak mentah. 
 
Harga CPO kini sudah merosot lebih dari 20% dari puncak harga yang dicapai pada awal 
Maret, mengindikasikan bahwa harga komoditas ini sudah masuk ke dalam trend bearish. 
Kelesuan harga komoditas global dan limpahan suplai CPO menjadi penekan utama 
pergerakan harga di pasar komoditas Malaysia. 
 

 
 
Hingga pada akhir pekan, Jumat (18/9), harga CPO di bursa MDEX, masih tertekan yang dipicu 
tekanan harga kedelai dan apresiasi ringgit. Untuk kontrak berjangka CPO pada November 
2015, kontrak teraktif, dibuka menguat 0,19% ke harga RM 2.132 per ton. CPO juga tertekan 
oleh harga minyak kedelai yang semakin rendah.  


